







Metodologi dan Perancangan Karya dalam laman ini, saya akan membahas 
tentang pokok-pokok dalam pengerjaan teknik pengambilan gambar.  
 
3.1 Metodologi 
Metodologi yang saya gunakan dalam laporan kerja praktek ini adalah 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti 
status sekelompuk manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system 
pemikiran maupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Metode deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 
yang diteliti secara tepat. 
 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan sekumpulan cara yang digunakan 
untuk memperoleh data dan informasi mengenai masalah atau objek yang akan 
diteliti. Saya menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi merupakan suatu pengumpulan data dan informasi dengan 
cara mempelajari dan menelaah sumber-sumber berupa buku, materi kuliah 











Pada kesempatan ini saya meneliti langsung mengenai semua hal yang 
berhubungan dengan pembuatan booth event yang dilakukan oleh CV. Kebun 
Rupa. 
2. Studi lapangan 
Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan menelaah langsung objek 
yang akan diteliti melalui; 
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dan informasi 
yang factual melalui pengamatan di lokasi penelitian. Metode observasi 
sendiri ada 2, yaitu; observasi partisipan dan observasi non partisipan. 
observasi partisipan dimana peneliti melakukan penelitian dengan cara 
terlibat langsung dan berinteraksi dengan objek yang ditelitinya. Dalam hal 
ini saya meneliti langsung kepada desainer grafis CV. Kebun Rupa 
mengenai pembuatan booth yang telah dikerjakan dalam beberapa waktu 
lalu. Saya melakukan observasi partisipan dalam laporan ini, karena saya 
melakukan pengamatan serta turut berpartisipasi dalam proses produksi 
dalam bidang desain grafis di CV. Kebun Rupa. 
b. Wawancara 
Wawancara saya lakukan untuk melengkapi data dan informasi yang 
didapat melalui observasi. Dalam pelaksanaanya, penduan wawancara 
tersebut tidak mengikat, karena di lapangan bisa saja ditemukan hal-hal 
yang bersifat spontan namun masih berada dalam konteks masalah yang 











mengenai pembuatan desain booth yang pernah dikerjakan sebelumnya 
CV. Kebun Rupa.  
c. Dokumentasi 
Saya mengambil teknik dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan 
berbagai catatan lapangan dan pendokumentasian visual (foto). Hal ini 
bertujuan untuk memaksimalkan penelitian dan memperjelas hasil 
observai dan wawancara. 
 
3.3 Analisa Data 
Analisa data dilakukan agar data dan informasi yang terkumpul melalui 
teknik diatas memiliki arti dan  bisa ditarik kesimpulan untuk menjawab 
permasalahn yang diteliti. Karena penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif dengan paradigma kualitatif, sehingga belum ada pola yang jelas. 
Seperti yang dikemukakan Stainback bahwa dalam penelitian kualitatif tidak ada 
panduan untuk menentukan berapa banyak data dan analisis yang diperlukan 
untuk mendukung kesimpulan dan teori. 
Dalam laporan kerja praktek ini, saya melakukan 3 tahap analisa data. 
Pertama, reduksi data, saya melakukan pemilihan terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan aspek-aspek penting dalam proses mendesain sebuah booth. 
Kemudian saya mereduksi data yang dianggap penting dan menunjang penelitian, 
lalu membuang data-data yang tidak diperlukan. 
Kedua, penyajian data, dlam tahap ini diikuti oleh pengumpulan data dan 











dilakukan untuk memperkuat hasil reduksi data sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan. Setelah data dan informasi terkumpul dan direduksi kembali, data 
kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi. Data-data yang saling berhubungan 
dikelompokkan sehingga terbentuk kelompok-kelompok data yang selanjutnya 
akan disimpulkan. 
Tahap yang terakhir adalah pengambilan kesimpulan dan verifikasi data. 
Setelah saya menarik kesimpulan dari hasil penelitian, selanjutnya adalah 
mempelajari  dan  memahami  kembali  data-data  hasil  penelitian,  serta meminta 
pertimbangan  kepada  berbagai  pihak  terkait mengenai  data-data  yang  
diperoleh  di lapangan.  
 
3.4 Pembuatan Desain Booth di CV. Kebun Rupa. 
Dalam membuat sebuah desain 3D sebuah Booth untuk event biasanya para 
Desainer Grafis CV. Kebun Rupa memakai software 3Ds max dengan 
menggunakan komputer PC yang memiliki spesifikasi tinggi yang termasuk (high 
end) agar memiliki performa yang baik dalam mengerjakan desain serta 
mempercepat proses dalam me-render.  
 
3.5 Pra Produksi 
Dalam tahap pra produksi, saya harus melakukan briefing  dengan klien agar 
memahami maksud dan konsep yang diinginkan oleh klien agar desain yang akan 
dibuat nanti sesuai dengan tema acara dan dapat mencitrakan dari produk (klien) 










yang akan dibuat agar klien memiliki gambaran dari desain booth yang akan 
dibuat yang sebelumnya sudah saya bahas dan diskusikan dengan desainer CV. 
Kebun Rupa beserta owner selaku pengambill keputusan. Hasil rapat tersebut 
mendiskusikan mengenai: 
1. Desain 
Desain utama booth dengan memberikan minimal 3 opsi desain untuk 
pembanding agar klien dapat memilih desain mana yang sesuai dengan 
keinginannya. 
2. Biaya pembuatan booth 
Dalam hal ini saya tidak banyak ber-argumen banyak karena semua masalah 
budgeting telah di tangani oleh owner dan kru karena tugas saya disini hanya 
membuat desain. 
3. Produksi 
Hasil final rapat produksi ini menentukan semua proses mulai dari bentuk 
desain 3D sampai berbentuk real dan booth sudah berdiri. Ini melibatkan 


















Setelah proses pra produksi dilakukan maka tahap selanjutnya adalah proses 
produksi. Agar sebuah desain tersebut dapat mencapai maksud yang diinginkan 
klien. Dan ini adalah beberapa tahapan yang dilakukan untuk mencapai sasaran 
tersebut: 
1. Membuat Desain 3D booth event 
Bagian terpenting dalam sebuah tahap produksi. Dalam pembuatan tujuan dan 
sasaran harus jelas karena dengan tujuan tersebut maka tahapan produksi 
akan berjalan dengan lancar. Jika tujuan tersebut tidak tercapai, maka harus 
diadakan evaluasi bagaimana tujuan yang benar agar sebuah acara dapat 
diproduksi dengan baik. Tujuan produksi bisa untuk informasi, edukasi, dan 
lain-lain. Kenyataannya, tujuan utama dari produksi sebuah desain adalah 
Membuat desain booth yang kreatif, komunikatif dan sesuai dengan tema 
yang diselenggarakan oleh acara dan Memberi kepuasan klien agar menaruh 
kepercayaan terhadap CV. Kebun Rupa dalam bidang desain grafis 
khususnya pembuatan desain booth untuk saat ini dan proyek yang akan 
datang. 
2. Menganalisa Target klien  
Sebelum melaksanakan sebuah produksi, hal yang harus dilakukan adalah 
menganalisa target klien baik dari psikografis, demografis, geografis, dan 
lain-lain sehingga tidak akan terjadi “salah alamat” dalam membuat suatu 
desain. Desain yang ditargetkan untuk acara resmi harus memiliki kesan 










acara seperti desain booth pada acara yang tidak resmi atau acara tersebut 
banyak didatangi oleh kaum pemuda yang desainnya harus menarik perhatian 
mereka sesuai dengan tren yang ada karena anak muda sangat identik dengan 
hal yang berbau up to date. 
3. Evaluasi Desain 
Lihat kembali desain sejenis yang sudah ada sebelumnya, Dalam 
memproduksi sebuah desain, mari tengok ke belakang apakah desain sejenis 
sudah ada atau pernah dibuat sebelumnya. Jika desain yang pernah dibuat itu 
gagal atau kurang disukai oleh kliem, maka ada baiknya membuat sebuah 
desain yang baru. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam desain sebelumnya 
akan membuat desain baru ini berbeda karena semua sudah dievaluasi. 
Perubahan itu penting. Dalam hal ini menyangkut konsep, wawancara dengan 
klien dan briefing untuk memberikan gambaran desain secara umum. 
4. Membuat Proposal Desain 
Membuat proposal desain adalah tahapan dimana konsep-konsep yang sudah 
dipikirkan matang-matang diterjemahkan ke atas kertas. Dalam menyusun 
proposal ini ada beberapa tahapan lagi yang harus dilewati. Yang pertama 
adalah membuat treatment dan jelaskan detail maksud dari dibuatnya desain 
tersebut. Setelah bagian tersebut selesai dikerjakan, maka membuat gambaran 
secara umum desain. Dalam hal ini menganalisa & menilai rancangan desain, 
yang nantinya disetujui atau ditolak menjadi desain desain. 
5. Membuat Pengaturan Deadline 











serta evaluasi setelahnya. Ada proses yang dilalui sehingga desain tersebut 
bisa diterima oleh klien. Di dalam desain akan tercakup: 
a. Orientasi Desain 
b. Kebijakan Desain 
c. Strategi Desain 
d. Pola Acara 
e. Kriteria Acara 
f. Pengembangan Desain 
 
3.7 Pasca Produksi 
Pasca produksi dilakukan setelah pra dan produksi terlaksanakan. Setelah 
semua produksi dilakukan, selanjutnya menindaklanjuti hasil dari produksi kita. 
Desain yang dibuat cocok dengan maksud klien dan konsep acara atau tidak. 
Dalam sebuah pasca produksi sebuah desain, kepala bagian desainer atau bisa 
juga owner CV. Kebun Rupa akan menge-cek ulang hasil desain dari desainer, 
desain-desain yang kurang bagus atau kurang sesuai akan diperbaiki untuk 
evaluasi proyek selanjutnya. Sedangkan Desain yang sudah fix, maka akan 
langsung dikirim kepada klien untuk segera di realisasikan. 
Dalam hal ini kepala bagian desainer bertanggung jawab penuh dengan 
bawahannya, sehingga apabila terjadi kesalahan maka yang akan terkena imbas 
atau teguran ialah kepala bagian desainer. Tanggung jawab dan ketelitian tetap 
harus dilakukan terus menerus oleh kepala bagian desainer dengan hasil desain 
yang akan diberikan pada klien. 
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